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ABSTRAK 

 

Pajama, M. Farid. 2022 “Studi Penambahan Pilar Pada Sistem Seating Module 

FPSO Surya Putra Jaya” (dibimbing oleh Ganding Sitepu dan Hamzah). 

 

Floating Production Storage and Offloading (FPSO) adalah anjungan 

terapung yang berfungsi untuk mengolah atau memisahkan minyak mentah, gas, 

dan air dari sumber sumur produksi. FPSO PTAP ONE sudah tidak aktif dan 

discrap, namun proses module pada FPSO PTAP ONE masih dapat digunakan 

dan akan dipindahkan pada FPSO Surya Putra Jaya. Topside module dipasang di 

atas dudukan (seating module). Seating module ditopang oleh pilar dan brace. 

Saat peletakan proses module pada seating module FPSO Surya Putra Jaya terjadi 

ketidakstabilan sehingga diperlukan tambahan pilar, tambahan pilar sebanyak 17 

pilar. Jumlah dan peletakan pilar tambahan berpengaruh terhadap kekuatan 

seating module. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana respon 

kekuatan struktur seating module sebelum dan sesudah ditambahkan pilar 

tambahan dan di mana pilar tambahan yang tidak perlu ditambahkan. Beban yang 

bekerja pada penelitian ini adalah beban statis dari topside module dan beban 

akibat percepatan. Dalam penelitian ini pemodelan dilakukan menggunakan 

software Autodesk AutoCad 2017 dan simulasi numerik menggunakan metode 

elemen hingga dengan bantuan software ANSYS Workbench 19.2. Berdasarkan 

hasil dari penelitian ini, tambahan pilar perlu dilakukan, namun 2 tambahan pilar 

tidak perlu dilakukan di (fr. 68, CL+3240) dan (fr. 68, CL-4050). 

 

Kata Kunci: FPSO, seating module, pilar, respon. 
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ABSTRACT 

 

Pajama, M. Farid. 2022 “Study of Additional Pilar on Seating Module FPSO 

Surya Putra Jaya” (supervised by Ganding Sitepu and Hamzah). 

 

 Floating Production Storage and Offloading (FPSO) is a floating platform 

that functions to process or separate crude oil, gas, and water from production 

wells. The PTAP ONE FPSO is no longer active and has been scrapped, but the 

module process on the PTAP ONE FPSO can still be used and will be moved to 

Surya Putra Jaya FPSO. Topside module is mounted on seating module. The 

seating module is supported by pillars and braces. When placing the process 

module on the FPSO Surya Putra Jaya seating module, instability occurs, so 

additional pillars are needed, the numbers of additional pillars is 17 pillars. The 

number and placement of additional pillars affect the strength of the seating 

module. This study aims to find out how the strength response of the seating 

module structure is before and after adding additional pillars and where 

additional pillars do not need to be added. The load that works in this research is 

the static load from the topside module and the load due to acceleration. In this 

study, modeling use Autodesk AutoCad 2017 software and numerical simulations 

using the finite element method with the help of ANSYS Workbench 19.2 software. 

Based on the results of this study additional pillars need to be done, but 2 

additional pillars do not need to be done at (fr. 68, CL+3240) and (fr. 68, CL-

4050). 

 

Keywords : FPSO, seating module, pillar, response. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Dalam perjalanan waktu, struktur bangunan semakin melemah sehingga 

tidak dapat digunakan. Begitu juga dengan kapal, dengan umur yang sudah 

panjang ada saatnya kapal tersebut diistirahatkan, salah satunya adalah Floating 

Production Storage and Offloading (FPSO) PTAP ONE. Namun unit produksi 

(prosess module) yang terpasang pada PTAP ONE masih dapat digunakan dan 

direncanakan dipindahkan ke Floating Storage Offloading (FSO) SURYA 

PUTRA JAYA. Pemindahan unit produksi membutuhkan kalkulasi struktur 

pendukung untuk mengetahui kekuatan instalasi tempat pemasangan unit tersebut 

kuat. 

Saat peletekan unit produksi (topside module), struktur penumpu unit 

(seating module) tersebut pada Surya Putra Jaya mengalami ketidakstabilan 

sesaat, yang terjadi saat peletakan unit produksi. Akibat dari kejadian tersebut, 

untuk memperkuat struktur seating module, owner memutuskan untuk 

menambahkan pilar. Berdasarkan keputusan owner tersebut, seharusnya ada 

pertimbangan kalkulasi apakah diperlukan penambahan pilar pada seating 

module. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka perlu dilakukan studi berjudul 

“Studi Penambahan Pilar pada Sistem Seating Module FPSO Surya Putra Jaya”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan sebelumnya, maka 

rumusan masalah pada penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana respon struktur seating module sebelum dan sesudah 

ditambahkan pilar? 

2. Apakah penambahan pilar diperlukan? 

1.3. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini terarah, maka penulis mebatasi masalah pada : 


